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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal pada UAS 
pilihan ganda kelas X Mata Pelajaran Penjasorkes SMKN 1 Ngasem Kabupaten 
Kediri tahun ajaran 2017/2018. Ketiga aspek yang diteliti adalah Indeks Tingkat 
Kesulitan, Indeks Daya Beda dan Efektivitas Pengecoh. 
 Desain penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 169 
siswa. Penelitian ini menggunakan random sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan Lembar Jawab Komputer. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program komputer ANATES Pilihan Ganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Tingkat Kesukaran kategori 
sulit mencapai 10% (4 butir), sedang 32,5% (13 butir) dan mudah 57,5% (23 butir). 
Indeks Daya Beda yang layak mencapai 62,5% (25 butir) dan tidak layak 37,5% 
(15 butir). Efektivitas Pengecoh yang layak mencapai 2,5% (1 butir), direvisi 97,5% 
(39 butir) dan dibuang 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas 
butir soal pilihan ganda tersebut kurang baik dan masih perlu direvisi. 
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1. Latar Belakang Masalah 
 Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dalam bidang pendidikan 
seperti sekolah, harus berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan 
tersebut mengikuti tujuan yang telah ditetapkan pada kurikulum, yakni kompetensi-
kompetensi yang wajib dicapai oleh peserta didik (pengetahuan, nilai dan 
keterampilan). Tujuan, proses dan evaluasi pembelajaran merupakan komponen 
yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
tidak hanya dibutuhkan proses pengajaran di dalam kelas yang baik namun juga 
evaluasi pembelajaran yang tepat. 
 Proses evaluasi dilaksanakan guna mengetahui sejauh mana tujuan 
pembelajaran telah tercapai. Selain itu, evaluasi juga dapat digunakan sebagai alat 
untuk melakukan tindakan apa yang akan diambil selanjutnya. Oleh karena itu, 
evaluasi berperan penting karena akan memberikan hasil pada apa yang telah 
berlangsung sehingga dapat dilakukan suatu tindakan pada program yang sedang 
ataupun telah berlangsung. 
 Konsep pendidikan menurut Bloom (Daryanto, 2001: 1), pada dasarnya 
mencakup tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif 
berkaitan dengan kemampuan berpikir atau aspek intelektual. Ranah afektif 
berkaitan dengan aspek emosional atau berkenaan dengan sikap, nilai, dan 
perasaan. Sedangkan ranah psikomotor berkaitan gerakan anggota badan atau 
berkenaan dengan aspek ketrampilan yang melibatkan otot dan syaraf. Dalam 
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pembelajaran penjasorkes, konsep tersebut harus ada untuk diberikan kepada siswa. 
Hal tersebut, selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Annarino, Cowell dan 
Hazelton (1980, 59-70) yang juga mengklasifikasi aspek dalam pendidikan jasmani 
menjadi 3 ranah, yaitu ranah fisik, ranah psikomotor, dan ranah kognitif. 
 Bloom dalam Saido, dkk (2015: 15) mengklasifikasikan ranah kognitif atau 
intelektual menjadi 6 level, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Level ini mengidentifikasikan level proses berfikir dari Lower 
Order Thinking Level (LOTL) hingga Higher Order Thinking Level (HOTS). 3 level 
pertama yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi masuk ke dalam Lower Order 
Thinking Skills (LOTS). Sedangkan 3 level terakhir yaitu analisis, sintesis dan 
evaluasi masuk ke dalam Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dalam soal UAS, 
siswa diuji dalam proses berpikir mereka untuk memahami, mengingat serta 
menganalisis. Sehingga tes UAS termasuk dalam ranah kognitif. 
 Dalam mata pelajaran Penjasorkes memiliki tujuan tertentu. Tujuan 
Pendidikan Jasmani menurut Depdiknas (2003: 6), antara lain; 
(a) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai 
dalam pendidikan jasmani; 
(b) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas 
pembelajaran pendidikan jasmani; 
(c) Mengembangkan sikap sportif, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 
percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani; 
(d) Mengembangkan kemampuan gerak dan ketrampilan berbagai macam 
permainan dan olahraga. 
 Tujuan tersebut perlu dicapai dengan baik. Pencapaian dapat dilakukan 
apabila semua pihak telah melakukan tugasnya dengan baik, baik guru, siswa, 
maupun sekolah. Agar tujuan dapat tercapai, evaluasi perlu dilakukan guna 
meningkatkan kualitas masing-masing pihak demi tercapainya tujuan bersama. 
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 Salah satu cara evaluasi dalam kegiatan pembelajaran adalah melalui tes. 
Tes dapat disebut sebagai alat untuk memperoleh nilai siswa. Penilaian dilakukan 
oleh guru berdasarkan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh kurikulum yang 
berlaku. Kesuksesan pembelajaran dapat diukur dengan melihat nilai sebagai angka 
yang menunjukkan hasil pembelajaran. Sehingga angka atau nilai tersebut 
merupakan sebuah tolak ukur hasil dari tes. Tes menurut waktunya dapat dibagi 
menjadi tes formatif dan sumatif. Tes formatif merupakan tes yang dilaksanakan 
selama proses pembelajaran masih berlangsung atau setelah suatu topik atau pokok 
bahasan telah selesai dipelajari, seperti ulangan harian. Tujuan dari tes ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap pokok bahasan yang 
telah dipelajari. Sedangkan, tes sumatif merupakan tes yang dilaksanakan setelah 
melewati satu periode pengajaran tertentu, seperti ujian akhir semester. Tes ini 
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam program tertentu pada setiap 
akhir program pembelajaran. 
 Pada salah satu tes sumatif, seperti ujian akhir semester, bentuk soal pada 
tes adalah pilihan ganda. Tes pilihan ganda merupakan tes yang memiliki beberapa 
alternatif jawaban. Peserta didik memilih salah satu jawaban yang tepat dari setiap 
soal dan mengisikannya pada lembar jawab. Setelah terjawab, maka penilaian dapat 
dilakukan dan nilai yang berwujud angka dapat mengidentifikasi hasil belajar 
siswa. Kualitas soal perlu diketahui karena jika kualitas soal belum diketahui, 
cenderung terdapat kesalahan pada penafsiran hasil tes. Hal ini akan berdampak 




 Dalam melakukan penilainan pada tes yang telah dilaksanakan, terdapat 
teknik penilaian dalam mata pelajaran penjasorkes. Teknik-teknik tersebut adalah 
tes praktik atau kinerja, pengamatan/observasi, penugasan, tertulis, tes lisan, 
penilaian portofolio, dan jurnal (BSNP, 2007). 
 Dalam teknik praktik atau kinerja, peserta didik diminta 
mendemonstrasikan kinerjanya dalam kegiatan jasmani atau melakukan beragai 
macam tes gerak. Pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengumpulkan data 
untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai kompetensi. Penugasan 
dilakukan dengan memberi tugas rumah atau portofolio pada peserta didik. Tes 
tertulis dilaksanakan untuk mengetahui pengetahuan peserta didik yang diperoleh 
dalam pembelajaran penjasorkes. Tes lisan dilakukan melalui komunikasi langsung 
antara peserta didik dan penguji atau guru. Penilaian portofolio dilakukan dengan 
menilai portofolio/karya-karya peserta didik. Sedangkan, jurnal merupakan catatan 
guru yang berisi kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta sikap dan perilaku. 
 Dalam pelaksanaan tes, SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri merupakan 
salah satu sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013 dan mengadakan ujian 
akhir semester dengan soal dalam bentuk pilihan ganda. Soal-soal pada tes tersebut 
belum diujicobakan sehingga belum diketahui kualitas soal dan dikhawatirkan akan 
memberi informasi yang bias pada hasil belajar peserta didik yang sesungguhnya. 
Oleh karena itu, perlu adanya telaah dan uji kelayakan dari tes pilihan ganda pada 
ujian akhir semester tersebut untuk mengetahui kualitas soal. Analisis butir soal 
tersebut akan dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teori pengukuran klasik 
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pada tes pilihan ganda yang mencakup Indeks Tingkat Kesukaran (ITK), Indeks 
Daya Beda (IDB), dan efektivitas pengecoh. 
2. Identifikasi Masalah 
 Dalam latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 
diidentifikasi sebagai berikut; 
1. Guru mata pelajaran Penjasorkes belum memahami betapa pentingnya kualitas 
butir soal. 
2. Guru mata pelajaran Penjasorkes belum pernah melakukan analisis pada butir 
soal. 
3. Kualitas butir soal pilihan ganda pada soal Ujian Akhir Semester mata 
pelajaran Penjasorkes belum diketahui. 
3. Batasan Masalah 
 Dengan adanya masalah yang muncul, dalam penelitian ini akan berfokus 
pada analisis kualitas soal pilihan ganda pada mata pelajaran Penjasorkes dalam 
Ujian Akhir Semester kelas X SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri. Penelitian ini 
akan menganalisis kualitas soal pilihan ganda yang akan dilakukan dengan 
menggunakan teori pengukuran klasik, yaitu Indeks Tingkat Kesukaran (ITK), 
Indeks Daya Beda (IDB), dan efektivitas pengecoh. 
4. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka dapat rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana kualitas butir soal pada tes pilihan ganda Ujian Akhir Semester 
kelas X di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri menurut analisis Indeks Tingkat 
Kesukaran (ITK)? 
2. Bagaimana kualitas butir soal pada tes pilihan ganda Ujian Akhir Semester 
kelas X di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri menurut analisis Indeks Daya 
Pembeda (IDB)? 
3. Bagaimana kualitas butir soal pada tes pilihan ganda Ujian Akhir Semester 
kelas X di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri menurut analisis efektivitas 
pengecoh? 
5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, antara lain: 
a. Untuk mengetahui kualitas butir soal pada tes pilihan ganda Ujian Akhir 
Semester kelas X di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri menurut analisis 
Indeks Tingkat Kesukaran (ITK). 
b. Untuk mengetahui kualitas butir soal pada tes pilihan ganda Ujian Akhir 
Semester kelas X di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri menurut analisis 
Indeks Daya Pembeda (IDB). 
c. Untuk mengetaui kualitas butir soal pada tes pilihan ganda Ujian Akhir 
Semester kelas X di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri menurut analisis 
efektivitas pengecoh. 
6. Manfaat Penelitian 
 Secara umum, manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi 2, yaitu manfaat 
secara teoretis dan praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan acuan dalam 
menganalisis butir soal pilihan ganda bagi pendidik. 
2. Manfaat Praktis 
 Secara praktis, penelitian ini memiliki berbagai manfaat, antara lain: 
a. Bagi Guru 
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis kualitas 
soal pilihan ganda demi meningkatkan mutu soal. 
b. Bagi Sekolah 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi umpan balik terhadap proses 
belajar-mengajar. Dengan demikian, output yang dihasilkan dapat lebih baik. 
c. Bagi Peneliti Lain 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menganalisis kualitas 














A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Evaluasi Pendidikan 
 Proses pembelajaran dan evaluasi dalam kelas merupakan kedua hal yang 
saling terikat. Pada proses pembelajaran perlu diadakan evaluasi pembelajaran. Hal 
tersebut untuk mengetahui sejauh mana tujuan proses pembelajaran telah dicapai 
dan bagaimana proses pembelajaran tersebut selama berlangsung. Menurut Sudjana 
(2009: 3) evaluasi merupakan suatu proses penentuan nilai pada objek tertentu 
dengan menggunakan kriteria tertentu. Dalam evaluasi pendidikan, proses 
penentuan nilai ini diberlakukan pada peserta didik. Sedangkan kriteria-kriteria 
yang dibangun adalah kriteria berdasarkan tujuan pembelajaran dari masing-masing 
mata pelajaran yang telah ditempuh peserta didik dalam periode waktu tertentu. 
Pengukuran membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria, asesmen 
menjelaskan dan menafsirkan hasil pengukuran, sedangkan evaluasi merupakan 
penetapan nilai atau implikasi pada perilaku (Mardapi, 2008:1). Ini dimaksudkan 
bahwa pengukuran dilakukan terlebih dahulu. Kemudian diadakan penilaian dan 
evaluasi. 
 Selain itu, Sudjino (2011: 2) menyatakan bahwa evaluasi pendidikan 
merupakan sebuah proses dalam penentuan nilai pendidikan sehingga mutu dan 
hasil pendidikan dapat diketahui. Proses tersebut berarti dalam evaluasi dilakukan 
tidak hanya sesaat, tetapi berkala demi mengetahui perkembangan program 
pendidikan yang sedang berjalan dan tidak hanya dilakukan satu kali saja karena 
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hasil evaluasi dapat dilakukan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Keputusan 
tindakan yang akan diambil berdasarkan pada hasil evaluasi yang didapat. 
 Evaluasi untuk peserta didik yang diberikan tes merupakan tes yang 
mengukur 3 ranah pendidikan. Menurut Bloom (Daryanto, 2001: 1), pada dasarnya 
mencakup tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sonmez (2017: 
348) lebih jauh menjabarkan kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi/penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. UTS dan UAS termasuk dalam 
ranah kognitif karena mengetes pengetahuan siswa atau kemampuan berfikir siswa 
yang menyentuh pengetahuan dan pemahaman. Ranah afektif merupakan ranah 
yang berhubungan dengan perasaan atau emosi, seperti kedisiplinan, lapang dada 
saat kalah dalam lomba dan bermain secara jujur. Sedangkan, ranah psikomotorik 
merupakan ranah yang berhubungan dengan gerakan anggota tubuh atau 
keterampilan. Hal ini menyangkut kemampuan siswa dalam mempraktekkan 
gerakan-gerakan olah raga. Penelitian ini berfokus pada tes pilihan ganda. Tes 
pilihan ganda mencoba mengukur pengetahuan siswa mengenai apa yang telah 
disampaikan oleh guru. 
 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan 
merupakan sebuah proses untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan guna mengukur kognitif, 
afektif, dan psikomotorik siswa. 
2. Fungsi Evaluasi 
 Dalam ranah pendidikan, evaluasi penting dilajhkukan guna mencapai 
tujuan pendidikan. Hasil evaluasi dapat dijadikan acuan untuk menentukan 
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tindakan apa yang harus dilakukan guna mengembangkan dan memperbaiki 
program atau pembelajaran yang sedang berlangsung. 
 Evaluasi dapat dilakukan dengan cara tes dan non-tes (Nurgiyantoro, 2011: 
6). Teknik non-tes berisi pertanyaan-pertanyaan yang tidak memiliki jawaban benar 
ataupun salah. Teknik ini biasanya dilakukan dengan tidak menguji siswa, tetapi 
dilakukan dengan cara observasi, mengisi angket, atau memeriksa dokumen 
(Sudjino, 2011:76). Sedangkan, teknik tes merupakan rangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh contoh tingkah laku seseorang yang menggambarkan 
kemampuannya dalam bidang tertentu (Djiwandono, 2008: 1). 
 Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai suatu program kegiatan 
dan menggunakan hasil tersebut untuk mengambil langkah selanjutnya. Evaluasi 
tersebut memiliki timbal balik dan memiliki fungsi, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Hasil yang diperoleh siswa mencerminkan apa yang telah dicapainya 
dan dapat menjadi gambaran tentang proses pembelajaran yang sedang berjalan. 
Sehingga dapat digunakan untuk mengambil langkah atau tindakan untuk 
selanjutnya. Menurut Sudjino (2011: 15), fungsi evaluasi pendidikan beragam dan 


























 Dari bagan tersebut, dapat dilihat bahwa fungsi evaluasi dalam pendidikan 
dibagi menjadi 2, yaitu fungsi secara umum dan khusus (Sudjino, 2011: 15). Fungsi 
secara umum yang pertama adalah untuk mengukur kemajuan. Fungsi ini mencakup 
ke dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dan untuk melihat kemajuan ketiga 
ranah tersebut. Fungsi kedua adalah menunjang penyusunan rencana pendidikan. 














































hasil evaluasi yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi ini akan menentukan 
penyusunan rencana yang akan dilakukan atau dengan kata lain pengambilan 
tindakan. Fungsi yang ketiga adalah memperbaiki atau menyempurnakan kembali. 
Evaluasi pendidikan dapat membantu memperbaiki atau menyempurnakan kembali 
rencana pembelajaran yang telah dibuat sesuai dengan hasil evaluasi yang telah 
didapat dari kondisi peserta didik. 
 Sedangkan fungsi evaluasi pendidikan secara khusus dibedakan menjadi 3, 
yaitu secara psikologis, didaktik, dan administratif (Sudjino, 2011: 15). Secara 
psikologis, fungsi evaluasi pendidikan dapat membuat peserta didik mengetahui 
kemampuan dan status dirinya sebagai pelajar. Peserta didik dapat mengetahui 
posisinya di antara peserta didik lain, apakah dia termasuk ke dalam peserta didik 
dengan kemampuan yang tinggi, sedang, atau rendah. Bagi pendidik akan 
mengetahui hasil usahanya selama proses pembelajaran apakah sudah optimal atau 
kurang optimal. Sedangkan fungsi secara didaktik bagi peserta didik adalah untuk 
dorongan perbaikan atau peningkatan. Peserta didik dapat mengambil keputusan 
untuk mempertahankan atau meningkatkan kemampuannya selama ini. 
 Sedangkan fungsi evaluasi secara didaktik bagi pendidik, dibagi menjadi 
fungsi diagnostik, penempatan, selektif, bimbingan, instruksional. Fungsi 
diagnostik adalah untuk memeriksa para peserta didik apakah mengalami masalah 
atau kesulitan yang berarti dalam proses pembelajaran di kelas. Setelah ditemukan 
masalah, maka dapat dicari pemecahannya. Fungsi penempatan adalah untuk 
menempatkan peserta didik berdasarkan kemampuannya, misalnya kelompok 
dengan kemampuan yang tinggi berada dalam kelompok atas, kelompok dengan 
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kemampuan sedang berada pada kelompok tengah, dan kelompok berkemampuan 
rendah berada di kelompok bawah. Fungsi selektif adalah untuk menyeleksi peserta 
didik untuk dapat dinyatakan lulus atau tidak, naik kelas atau tinggal kelas, atau 
dapat diterima atau tidak. Sedangkan fungsi bimbingan adalah untuk memberikan 
pedoman dalam mencari jalan keluar bagi peserta didik dalam menghadapi masalah 
atau kesulitan yang dihadapi. Fungsi instruksional adalah sebagai petunjuk tentang 
sejauh mana program pengajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
 Fungsi evaluasi pendidikan secara administratif dibagi menjadi 3, yaitu 
memberikan laporan, memberikan bahan-bahan keterangan atau data, dan 
memberikan gambaran (Sudjino, 2011: 15). Dari evaluasi pendidikan yang telah 
dilaksanakan, dapat dibuat laporan mengenai perkembangan peserta didik yang 
telah mengikuti pembelajaran di kelas dalam jenjang waktu tertentu. Evaluasi 
pendidikan juga dapat memberikan data berupa nilai hasil evaluasi yang 
dilaksanakan untuk peserta didik. Nilai tersebut untuk pengambilan keputusan, 
seperti apakah peserta didik tersebut naik kelas atau tidak. Selain itu, evaluasi 
pendidikan juga memberikan gambaran mengenai hasil belajar siswa. Kemampuan 
siswa mengenai seberapa jauh memahami materi dapat diketahui. 
3. Jenis Tes Berdasarkan Fungsi dan Tujuan 
 Dalam melaksanakan evaluasi, terdapat 2 cara yaitu dengan cara tes dan non 
tes. Dalam bidang pendidikan, tes merupakan hal yang biasa dilakukan untuk 
memperoleh hasil dalam rangka melakukan evaluasi pendidikan di dalam kelas. Tes 
ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa dalam bentuk 
angka. Tes memiliki beberapa jenis dan salah satunya terdapat jenis tes berdasarkan 
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fungsi dan tujuan. Menurut Nurgiyantoro (2011: 111-116), jenis tes berdasarkan 
fungsi dan tujuan terdapat tes kemampuan awal, tes diagnostik, tes formatif, dan tes 
sumatif. 
a) Tes Kemampuan Awal 
 Tes kemampuan awal merupakan tes yang dilaksanakan pada awal kegiatan 
suatu program atau pembelajaran yang yang diikuti oleh peserta didik dalam 
lembaga pendidikan dan tes ini dibagi menjadi 3, yaitu pretes, tes prasyarat, 
dan tes penempatan (Nurgiyantoro, 2011: 111). Pretes merupakan tes yang 
diadakan sebelum peserta didik memulai proses belajar dalam suatu mata 
pelajaran. Tes prasyarat merupakan tes yang diadakan untuk menguji peserta 
didik sebelum memasuki pendidikan tertentu. Hal ini untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik sebelum mengikuti pendidikan tersebut. Sedangkan 
tes penempatan merupakan tes yang digunakan untuk menempatkan peserta 
didik dalam kelompok belajar sesuai dengan kemampuannya. 
b) Tes Diagnostik 
 Tes diagnostik merupakan tes yang diadakan sebelum atau selama kegiatan 
belajar berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami 
peserta didik (Nurgiyantoro, 2011: 113). Kesulitan yang dialami oleh peserta 
didik merupakan informasi yang dapat digunakan untuk menentukan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. Jadi, tes ini berfungsi untuk mengetahui hambatan 
yang dialami peserta didik sekaligus untuk membantu membimbing peserta 
didik yang mengalami kesulitan melalui kegiatan pembelajaran. 
c) Tes Formatif 
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 Tes formatif merupakan sebuah tes yang dilaksanakan selama kegiatan 
pembelajaran masih berlangsung dan dilakukan pada akhir satu pokok bahasan 
(Nurgiyantoro, 2011: 115). Tes ini dalam sekolah biasanya dalam bentuk 
ulangan harian. 
d) Tes Sumatif 
 Tes sumatif merupakan tes yang dilaksanakan pada akhir suatu program 
pendidikan saat seluruh kegiatan pembelajaran selesai jadi tes ini dilaksanakan 
setelah beberapa bab atau pokok bahasan selesai (Nurgiyantoro, 2011:116). 
Tes ini biasanya dalam bentuk ulangan tengah semester dan ulangan akhir 
semester. Fungsi dari tes ini adalah untuk menentukan keberhasilan belajar 
peserta didik. 
4. Kriteria Tes yang Baik 
 Tes yang diujikan kepada siswa merupakan sebuah alat yang penting untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran yang telah ditempuh dalam 
periode tertentu. Oleh karena itu, tes yang diujikan seharusnya merupakan tes yang 
baik agar dapat memprediksi dan memberikan hasil yang tepat mengenai 
kemampuan siswa. Menurut Arikunto (2012: 72) sebuah tes dapat dikatakan baik 
apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, realibitas, objektivitas, 
praktibilitas, dan ekonomis. 
a) Validitas 
 Sebuah tes yang diajukan harus valid. Hal ini berarti bahwa tes harus tepat 
sasaran dalam mengukur kemampuan siswa. Tes yang diajukan harus sesuai 
dan selaras dengan tujuan dan materi yang diajarkan. Menurut Arifin (2010: 
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247), suatu tes dikatakan valid berarti tes tersebut harus memberikan informasi 
yang akurat dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebuah tes 
yang valid untuk mengukur kemampuan teknik dasar permainan bola voli 
berupa tes memantulkan bola voli ke dinding dan tes servis bawah atau atas. 
Apabila tes mengenai kemampuan tenis siswa dan siswa harus berlari 60 meter, 
maka tes tersebut tidak valid karena tes tersebut tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan tidak mengukur kemampuan siswa pada permainan tenis. 
 Kusaeri dan Suprananto (2012: 76) mengusulkan beberapa karakteristik 
validitas, sebagai berikut: 
(a) Validitas berkaitan dengan kategori derajat tertentu, 
misalnya rendah, sedang, dan tinggi. 
(b) Validitas berkaitan dengan kondisi khusus, maksudnya tidak 
ada tes yang valid untuk semua tujuan. 
Dalam membicarakan validitas, hal tersebut berkaitan dengan analisis 
kualitatif. Tidak ada pengukuran yang pasti untuk mencapai tes yang valid. 
b) Realibilitas 
 Sebuah tes dapat dikatakan reliabel apabila tes tersebut konsisten. 
Dengan kata lain, apabila sebuah tes yang sama diujikan kepada siswa yang 
sama pada waktu yang berbeda, tes tersebut seharusnya memberikan hasil yang 




 Tes juga bisa saja tidak reliabel atau konsisten karena beberapa 
faktor. Menurut Brown (2003: 21), tes tidak reliabel karena faktor dari peserta 
didik, penilai, administrasi dan tes itu sendiri. 
(a) Peserta didik 
Peserta didik dapat menjadi penyebab tidak reliabelnya sebuah tes 
karena disebabkan oleh kondisi fisik maupun psikologisnya saat 
mengerjakan tes. Peserta didik mungkin sedang mengalami sakit 
atau sedang dalam keadaan emosi yang tidak baik pada saat tes 
kedua berbeda dengan pada saat tes pertama yang berada dalam 
kondisi fisik dan mental yang bagus. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi hasil tes siswa. 
(b) Penilai 
Penilai dapat menyebabkan tes tidak reliabel. Subjektivitas yang ada 
pada penilai dapat mempengaruhi hasil tes. Selain itu, kesalahan 
pada saat menilai dapat juga terjadi sehingga akan berpengaruh pada 
hasil akhir tes. 
(c) Administrasi 
Tes yang menggunakan media-media tertentu, misalnya alat peraga 
dan tape yang kondisinya rusak. Hal tersebut dapat mengganggu 
konsentrasi siswa atau ketrampilan siswa dalam memperagakan 
sesuatu guna menjalani tes tersebut. Selain itu, keadaan kelas yang 
ada di dekat jalan raya yang bising juga dapat mengganggu 




Tes yang sedang diujikan juga dapat mempengaruhi realibilitas. Tes 
yang kurang tepat dengan tujuan pembelajaran dalam mengukur 
kemampuan siswa dapat berpengaruh. Sehingga dapat mengalami 
pengukuran yang salah. 
c) Objektivitas 
 Sebuah tes harus objektif. Hal ini dimaksudkan dengan tidak adanya faktor 
subjektif pada tes. Tes harus disusun dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
dan apa adanya. 
d) Praktibilitas 
 Tes yang diujikan harus bersifat praktis. Tes yang praktis memiliki ciri-
ciri tertentu, seperti mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaan atau 
pengoreksiannya, terdapat petunjuk pelaksanaan yang jelas. Sedangkan 
menurut Brown (2003: 19), tes yang bersifat praktis apabila tes tersebut tidak 
banyak pengeluaran uang, mudah untuk dikelola, memiliki prosedur evaluasi, 
dan tes tersebut dilaksanakan dalam waktu yang sesuai, tidak terlalu cepat atau 
terlalu lama. 
5. Tes Pilihan Ganda 
 Terdapat beberapa jenis tes guna mendapatkan hasil yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa. Salah satu tes tersebut adalah tes pilihan ganda. 
Tes pilihan ganda banyak dilakukan sebagai sarana pengukuran obyektif (Baghaei 
dan Amrahi, 2011: 193). Tes ini disajikan dengan jawaban-jawaban singkat sebagai 
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kemungkinan jawaban dan terdapat satu jawaban tepat. Sudjino (2011: 133-5) 
menyatakan bahwa ada beberapa keunggulan tes pilihan ganda, antara lain: 
a) Jika penyusunannya baik dan benar, validitas pilihan ganda tinggi, 
b) Dibanding tes uraian, tes pilihan ganda memiliki realibilitas yang 
tinggi, 
c) Petunjuk lebih mudah dimengerti, 
d) Lebih mudah dikoreksi daripada tes uraian, 
e) Tes pilihan ganda dapat digunakan berulan kali selama masih valid dan 
tidak bocor, 
f) Pengoreksi tes pilihan ganda dapat bertindak secara objektif, 
g) Tes pilihan ganda dapat dikoreksi orang lain selain guru, 
h) Butir-butir soal tes pilihan ganda lebih mudah dianalisis, baik dari segi 
kesukaran daya pembeda, pengecoh, maupun validitas dan 
realibilitasnya. 
 Selain itu terdapat kelebihan lain pada soal pilihan ganda. Menurut Croft 
(2015: 1), soal pilihan ganda merupakan soal yang sangat efektif. Hal tersebut 
karena pilihan ganda dapat mengetes berbagai topik materi dalam sebuah tes, 
dibanding dengan tes esai yang memerlukan jawaban-jawaban panjang. Isi atau 
materi yang akan dites dapat terangkum dalam satu wadah. Selain itu, masalah 
waktu juga dapat lebih efisien.  
6. Analisis Butir Soal 
 Kualitas soal dalam tes merupakan hal penting untuk diperhatikan karena 
hasil dari tes akan memberikan penilaian pada kemampuan siswa. Oleh karena itu, 
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kualitas soal harus baik. Dalam kualitas soal pilihan ganda, kualitas soal dapat 
ditinjau dari butir soal yang dianalisis dengan toeri pengukuran klasik, yaitu indeks 
daya kesukaran, indeks daya beda dan efektivitas pengecoh atau pengecoh. 
a) Indeks Tingkat Kesukaran (ITK) 
 Analisis untuk indeks daya kesukaran bagi tiap butir soal menurut Arikunto 




 P = indeks tingkat kesulitan yang dicari 
 B = jumlah peserta tes yang menjawab benar 
 JS = jumlah keseluruhan peserta tes 
 Kemudian Arikunto (2009: 210) membagi tingkat kesukaran butir soal 
tersebut menjadi 3 kategori. 
Tabel 1. Kategori Indeks Tingkat Kesukaran 
Kategori Indeks Tingkat 
Kesukaran 





b) Indeks Daya Beda (IDB) 
 Daya pembeda merupakan butir soal yang berfungsi untuk membedakan 
antara siswa yang telah menguasai materi pada soal dengan siswa yang kurang atau 
belum menguasai materi pada soal. Menurut Brown (2003: 59), penghitungan untuk 
daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 
 
P =  B    






 IDB = Indeks Daya Beda 
 FKT = jumlah peserta tes dengan kemampuan tinggi 
 FKR = jumlah peserta tes dengan kemampuan rendah 
 n = ½ x selisih FKT dan FKR 
 Untuk menentukan daya beda butir soal, terdapat kriteria analisis dengan 
angka tertentu. Nurgiyantoro (2012:198) membagi kategori daya pembeda sebagai 
berikut: 





c) Efektivitas Pengecoh 
 Efektivitas pengecoh berfungsi untuk mengetahui apakah butir soal berhasil 
mengecoh siswa dengan melihat pola penyebaran jawaban siswa. Hal ini untuk 
mengetahui apakah pengecoh berfungsi dengan baik untuk memilih jawaban yang 
tidak tepat dengan menghitung berapa banyak siswa yang memilih jawaban a, b, c, 
dan d. Pengecoh berfungsi dengan baik apabila terdapat sekurang-kurangnya 5% 
siswa memilih jawaban tersebut (Arikunto, 2009: 220). 
 
Kategori Indeks Daya 
Beda 
Kualifikasi Indeks Daya 
Beda 
D ≥ 0,25 Diterima 
D < 0,25 Ditolak 
D negatif Dibuang 
IDB = FKT – FKR 
       n 
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B. Penelitian yang Relevan 
 Terdapat penelitian yang bertema sama dengan penelitian kualitas butir soal 
pilihan ganda ini yang dilaksanakan oleh bernama Bima Kartika Herlambang dan 
Yolanda Putri Novytasari. Penelitian Bima dilaksanakan pada tahun 2015 
Universitas Negeri Yogyakarta program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi. Jenis penelitian tersebut adalah kuantitatif dan sumber datanya adalah 
lembar jawab ulangan tengah semester siswa kelas VII di SMP N 2 Wonosari tahun 
ajaran 2014/2015. Penelitian tersebut berfokus pada kualitas butir soal dengan 
analisis Indeks Daya Kesukaran, Indeks Daya Beda dan efektivitas pengecoh. 
Menurut Herlambang (2015), hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa: 
D. tingkat kesukaran soal yang termasuk sangat sulit berjumlah 1 butir (2,2%), 
sulit berjumlah 12 butir (26,7%), sedang berjumlah 1 butir (2,2%), mudah 
berjumlah 13 butir (28,9%) dan sangat mudah berjumlah 18 butir (40%); 
E. tingkat pembeda yang layak terdapat 20 butir (44,4%) dan soal tidak layak 
terdapat 25 butir (55,6%); 
F. butir dengan soal pengecoh yang baik berjumlah 4 butir (8,9%), cukup 
berjumlah 7 soal (15,6%), kurang berjumlah 15 butir (33,3%), dan tidak baik 
berjumlah 19 butir (42,2%). 
 Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas dan kelayakan soal 
masih belum baik dan belum layak. Oleh karena itu, masih perlu dilakukan revisi 
untuk kualitas dan kelayakan soal tersebut. 
 Penelitian lain dilakukan oleh Yolanda juga menganalisis butir soal dengan 
analisis kualitatif dan kuantitatif pada soal ulangan umum bahasa Perancis SMA N 
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9 Yogyakarta. Analisis kualitatif dilakukan untuk mengetahui validitas isi. Menurut 
Novytasari (2014), terdapat 1 butir soal yang layak (2,5%) dan ada 25 butir soal 
(62,5%) yang dinyatakan membutuhkan revisi, sedangkan terdapat 14 butir soal 
(35%) yang dinyatakan gugur. Dengan demikian validitas isi pada soal pilihan 
ganda tersebut cukup baik, karena terdapat 2,5% butir soal yang kadar validitasnya 
tinggi, 62,5% butir soal yang kadar validitasnya sedang, dan 35% yang kadar 
validitasnya rendah. 
 Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui realibilitas, indeks daya 
kesukaran, indeks daya beda, dan efektivitas pengecoh. Kadar realibilitas pada 
penelitian ini menunjuk pada kekonsistenan soal, bukan pada kesahihannya. 
Realibitas Alpha-Cronbach soal kelas X tergolong sedang, yaitu sebesar 0,601. 
Sementara itu realibitas Alpha-Cronbach soal kelas XI tergolong tinggi, yaitu 
sebesar 0,795. 
 Ditinjau dari IDK-nya, soal pilihan ganda kelas X tergolong tidak baik, 
karena soal yang memenuhi kelayakan dari segi IDK adalah sebanyak 17 butir soal 
(42,5%), sedangkan soal pilihan ganda kelas XI juga tergolong tidak baik karena 
soal yang memenuhi kelayakan dari segi IDK adalah sebanyak 12 butir soal 
(32,5%). 
 Ditinjau dari IDB-nya, soal pilihan ganda kelas X tergolong tidak baik, 
karena soal yang memenuhi kelayakan dari segi IDB adalah sebanyak 18 butir soal 
(45%), sedangkan soal pilihan ganda kelas XI tergolong kurang baik, karena soal 
yang memenuhi kelayakan dari segi IDB adalah sebanyak 24 butir soal (60%). 
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 Ditinjau dari efektivitas pengecohnya, butir soal pilihan ganda kelas X 
tergolong kurang baik, karena butir soal yang seluruh pengecohnya efektif adalah 
sebanyak 25 butir soal (62,5%). Butir soal pilihan ganda kelas XI juga tergolong 
tidak baik, karena butir soal yang seluruh pengecohnya efektif adalah sebanyak 14 
butir soal (35%). 
 Ditinjau dari ITK dan IDB-nya, butir soal pilihan ganda kelas X tergolong 
tidak baik, karena hanya terdapat 9 butir soal (22,5%) yang diterima. Demikian juga 
butir soal pilihan ganda kelas XI tergolong tidak baik, karena hanya terdapat 11 
butir soal (27,5%) yang diterima. 
C. Kerangka Pikir 
 Tujuan, proses dan evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang 
saling berkaitan satu dengan yang lain. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, tidak 
hanya dibutuhkan proses pengajaran di dalam kelas yang baik namun juga evaluasi 
pembelajaran yang tepat. Proses evaluasi dilaksanakan guna mengetahui sejauh 
mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 
 Salat satu proses evaluasi di sekolah adalah dengan tes. Dalam pelaksanaan 
tes, SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri merupakan salah satu sekolah yang 
menggunakan Kurikulum 2013 dan mengadakan ujian akhir semester dengan soal 
dalam bentuk pilihan ganda. Soal-soal pada tes tersebut belum diujicobakan 
sehingga belum diketahui kualitas soal dan dikhawatirkan akan memberi informasi 
yang bias pada hasil belajar peserta didik yang sesungguhnya. 
 Dengan adanya masalah tersebut, analisis terhadap butir soal diperlukan. 
Kualitas butir soal adalah hal yang penting guna mengetahui mutu dan hasil belajar. 
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Butir soal dianalisis secara kuantitatif. Kemudian dari hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa butir soal yang memenuhi syarat akan diterima atau digunakan. 
Sedangkan butir soal yang tidak memenuhi syarat akan direvisi atau dibuang. Butir 
soal tersebut bisa saja tidak digunakan lagi. Alur analisis butir soal dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini. 
 







 Analisis butir soal untuk mengetahui kualitas butir soal pilihan ganda pada 
penelitian ini fokus pada tiga aspek. Ketiga aspek tersebut adalah Indeks Tingkat 
Kesukaran, Indeks Daya Beda dan Efektivitas Pengecoh. Indeks Tingkat Kesukaran 
bertujuan untuk mengetahui apakah butir soal terlalu sulit atau mudah bagi siswa. 
Indeks Daya Beda bertujuan untuk membedakan siswa yang pintar dan kurang 
pintar. Sedangkan Efektivitas Pengecoh bertujuan untuk mengecoh siswa dari 
jawaban yang benar. Analisis dilakukan dengan bantuan program komputer 
ANATES pilihan ganda dengan cara memasukkan jawaban UAS siswa kelas X 
SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri yang mana menjadi sumber data, kemudian 
















dicocokkan dengan parameter masing-masing aspek. Kemudian dari parameter 
tersebut dapat diklasifikasikan apakah butir soal tersebut memiliki tingkat 


























A. Desain Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian ini akan menjelaskan kualitas butir soal pilihan ganda dalam Ujian Akhir 
Sekolah. Penelitian ini berfokus pada analisis kualitas butir soal pilihan ganda 
ulangan akhir semester mata pelajaran Penjasorkes. Analisis ini berfokus 
menggunakan teori pengukuran klasik yang meliputi Indeks Daya Kesukaran 
(IDK), Indeks Daya Beda (IDB), dan efektivitas pengecoh. 
 Instrumen penelitian ini adalah lembar jawab Ujian Akhir Semester siswa 
kelas X mata pelajaran Penjasorkes di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri. 
Sehingga teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi karena 
sumber data bersifat tertulis, yakni soal ujian akhir semester, lembar jawab siswa, 
dan kunci jawaban. Siswa kelas X berjumlah 800 siswa dan penelitian ini 
menggunakan 169 lembar jawab siswa dari 5 kelas. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang dimasukkan ke 
dalam program ANATES Pilihan Ganda akan menghasilkan angka tertentu yang 
akan menunjukkan kualitas butir soal pilihan ganda menggunakan teori pengukuran 
klasik, yaitu meliputi Indeks Daya Kesukaran (IDK), Indeks Daya Beda (IDB), dan 
efektivitas pengecoh. Dari hasil tersebut, peneliti akan mendiskripsikan bagaimana 
kualitas butir soal pilihan ganda tersebut berdasarkan parameter kemudian 
mengambil kesimpulan. Berikut merupakan bagan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
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 Peneliti mengumpulkan data dari lembar jawab siswa pada ujian akhir 
semester mata pelajaran Penjasorkes. Data berupa jawaban siswa tersebut 
kemudian dimasukkan dalam program ANATES Pilihan Ganda. Dari program 
tersebut, data diproses hingga menghasilkan angka. Angka tersebut akan diukur 
berdasarkan parameter dan memberikan informasi mengenai kualitas butir soal 
dalam indeks daya kesukaran, indeks daya beda, dan efektivitas pengecoh. Data 










Deskripsi Kualitas Butir 
Soal menurut IDK, IDB, 
efektivitas pengecoh 
Kesimpulan Kualitas 




B. Variabel Penelitian 
 Variabel pada penelitian ini adalah soal pilihan ganda mata pelajaran 
Penjasorkes kelas X pada Ujian Akhir Semester di SMKN 1 Ngasem Kabupaten 
Kediri tahun ajaran 2017/2018. 
C. Subjek Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan lembar jawab siswa yang berjumlah 169. Yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah lembar jawab siswa kelas X SMKN 1 
Ngasem Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018. Siswa kelas X berjumlah 800 
siswa dan sampel yang digunakan adalah 169 siswa dari 5 kelas yang dipilih secara 
acak dari berbagai jurusan. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini bertempat di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri. Ujian Akhir 
Semester mata pelajaran Penjasorkes dilaksanakan pada tanggal 30 November 
2017. Ujian ini berlangsung selama satu jam (60 menit). 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar jawab komputer Ujian Akhir 
Semester siswa kelas X pada mata pelajaran Penjasorkes SMKN 1 Ngasem 
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Peneliti akan menggunakan teknik ini karena data yang diambil 
bersifat tertulis, yaitu berupa soal ulangan akhir semester, kunci jawaban, dan 
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lembar jawab siswa pada ulangan akhir semester mata pelajaran Penjasorkes kelas 
X di SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018. 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data kuantitatif akan dilakukan dengan menganalisis butir 
soal dilihat dari jawaban siswa dan kunci jawaban. Tujuan dari analisis ini adalah 
untuk menganalisis kualitas butir soal pilihan ganda dengan teori pengukuran 
klasik, yaitu Indeks Tingkat Kesulitan (IDK), Indeks Daya Beda (IDB), dan 
efektivitas pengecoh dengan bantuan program komputer ANATES Pilihan Ganda.  
 Dalam penghitungan indeks daya kesukaran, indeks daya beda dan 
efektivitas pengecoh, memiliki parameter sebagai berikut. 
1. Indeks Tingkat Kesukaran 
 Tingkat kesukaran merupakan indeks yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesulitan butir soal. Apakah butir soal tersebut terlalu mudah atau terlalu 
sulit bagi siswa. 




 P = indeks tingkat kesulitan yang dicari 
 B = jumlah peserta tes yang menjawab benar 
 JS = jumlah keseluruhan peserta tes 
 Kemudian Arikunto (2009: 210) membagi tingkat kesukaran butir soal 
tersebut menjadi 3 kategori, seperti pada tabel di bawah ini. 
 
 
P =  B    
       JS 
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Tabel 3. Kategori Indeks Tingkat Kesukaran 
Kategori Indeks Tingkat 
Kesukaran 





2. Indeks Daya Beda 
 Daya pembeda merupakan butir soal yang berfungsi untuk membedakan 
antara siswa yang telah menguasai materi pada soal dengan siswa yang kurang atau 
belum menguasai materi pada soal. 




 IDB = Indeks Daya Beda 
 FKT = jumlah peserta tes dengan kemampuan tinggi 
 FKR = jumlah peserta tes dengan kemampuan rendah 
 n = ½ x selisih FKT dan FKR 
 
 Untuk menentukan daya beda butir soal, terdapat kriteria analisis dengan 
rentang tertentu. Untuk menentukan daya beda butir soal, terdapat kriteria analisis 
dengan angka tertentu. Nurgiyantoro (2012:198) membagi kategori daya pembeda 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Kategori Indeks Daya Beda 
Kategori Indeks Daya Beda Kualifikasi Indeks Daya Beda 
D ≥ 0,25 Diterima 
D < 0,25 Ditolak 
D negatif Dibuang 
  
 
IDB = FKT – FKR 
       n 
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3. Efektivitas Pengecoh 
 Efektivitas pengecoh berfungsi untuk mengetahui apakah butir soal berhasil 
mengecoh siswa dengan melihat pola penyebaran jawaban siswa. Hal ini untuk 
mengetahui apakah pengecoh berfungsi dengan baik untuk memilih jawaban yang 
tidak tepat dengan menghitung berapa banyak siswa yang memilih jawaban a, b, c, 
dan d. Pengecoh berfungsi dengan baik apabila terdapat sekurang-kurangnya 5% 
siswa memilih jawaban tersebut. 
 Kualitas pengecoh berdasarkan indeks pengecoh adalah: 
 Tabel 5. Kategori Efektivitas Pengecoh 
Kategori Efektivitas Pengecoh 
Sangat Baik 76%-125% 
Baik 51%-75% atau 126%-150% 
Kurang Baik 26%-50% atau 51%-175% 
Jelek 0%-25% atau 176%-200% 
Sangat Jelek lebih dari 200% 
  
 Setelah analisis data secara kuantitatif dilakukan, maka seluruh butir soal 
tersebut dihitung jumlah butir soal yang baik dan yang tidak baik untuk menentukan 
kadar kualitas soalnya. Berikut ini merupakan ketentuan mengenai kualitas soal 
yang baik (Syahrial, 2002: 56): 
1. Soal dinyatakan sangat baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik 
antara 2%–10%. 
2. Soal dinyatakan baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik antara 
11%–20%. 
3. Soal dinyatakan cukup baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik 
antara 21%–30%. 
4. Soal dinyatakan kurang baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik 
antara 31%–40%. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal pilihan ganda 
Ulangan Akhir Semester mata pelajaran Penjasorkes Kelas X semester ganjil tahun 
ajaran 2017/2018. Penelitian ini berfokus pada kualitas butir soal dilihat dari daya 
pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh. Oleh karena itu, data yang 
diolah adalah jawaban siswa dengan menggunakan bantuan program komputer 
anates pilihan ganda. Data yang dihasilkan berupa angka dan angka tersebut akan 
dianalisis berdasarkan parameter dari daya pembeda, tingkat kesukaran dan 
efektivitas pengecoh. 
 Masing-masing aspek memiliki fungsi yang berbeda-beda. Indeks Tingkat 
Kesukaran berfungsi untuk mengetahui apakah butir soal terlalu mudah atau terlalu 
sulit bagi siswa. Butir soal yang baik seharusnya tidak terlalu mudah atau terlalu 
sulit bagi siswa. Sedangkan, Indeks Daya Beda berfungsi untuk membedakan siswa 
yang memiliki kemampuan unggul dan siswa yang kurang unggul. Semakin sebuah 
butir soal dapat membedakan kemampuan siswa, maka butir soal tersebut semakin 
baik. Selanjutnya, efektivitas pengecoh berfungsi untuk mengecoh siswa. Pengecoh 
yang baik adalah pengecoh yang berhasil membuat siswa memilih jawaban 
pengecoh tersebut, bukan jawaban yang benar. Biasanya pengecoh akan dipilih oleh 
siswa yang memiliki kemampuan yang rendah. 
 Dari hasil pengolahan data Ulangan Akhir Semester kelas X pada mata 
pelajaran Penjasorkes semester ganjil, diperoleh data mengenai Indeks Tingkat 
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Kesukaran, Indeks Daya Beda dan Efektivitas Pengecoh yang akan disajikan dan 
dibahas di bawah ini. 
1. Indeks Tingkat Kesukaran 
 Dalam membagi tingkat kesukaran sebuah soal pilihan ganda, Arikunto 
(2009: 210) membagi tingkat kesukaran butir soal tersebut menjadi 3 kategori. 0,00-
≤0,30 merupakan kategori butir soal yang terlalu sulit sehingga dianggap sebagai 
soal yang tidak layak. 0,31-≤0,70 merupakan kategori butir soal yang sedang dan 
dianggap sebagai soal yang layak. 0,71≤1,00 merupakan soal yang terlalu mudah 
sehingga dianggap sebagai soal yang tidak layak. 
 Dari pengolahan data lembar jawab siswa kelas X SMKN 1 Ngasem 
Kabupaten Kediri dalam Ulangan Akhir Semester tahun ajaran 2017/2018, 
diperoleh data kelayakan butir soal pilihan ganda berdasarkan indeks tingkat 
kesukaran sebagai berikut. (lihat lampiran 6 halaman 91) 
Tabel 6. Hasil Indeks Tingkat Kesukaran 
Kategori Butir Jumlah Presentase Keterangan 
Sulit 
(0,00-≤0,30) 
2, 25, 32, 37 4 10% Ditolak 
Sedang 
(0,31-≤0,70) 
1, 3, 4, 8, 21, 22, 24, 
26, 27, 29, 30, 34, 40 
13 32,5% Diterima 
Mudah 
(0,71≤1,00) 
5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 23, 28, 
31, 33, 35, 36, 38, 39 
23 57,5% Ditolak 
Total 40 100%  
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa butir soal pilihan ganda Ujian 
Akhir Semester kelas X pada mata pelajaran Penjasorkes yang ditinjau dari Indeks 
Tingkat Kesukaran, menunjukkan bahwa butir soal pilihan ganda yang memiliki 
kategori sedang berjumlah berjumlah 13 soal (32,5%), yaitu pada nomor 1, 3, 4, 8, 
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21, 22, 24, 26, 27, 29, 30, 34, 40. Hal tersebut menunjukkan bahwa hanya terdapat 
13 soal yang dapat dikatakan layak. Sedangkan soal yang memiliki kategori sulit 
berjumlah 4 soal (10%), yaitu butir soal nomor 2, 25, 32 dan 37. Selanjutnya, butir 
soal yang memiliki kategori mudah mencapai 23 soal (57,5%), yaitu pada butir soal 
nomor 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 23, 28, 31, 33, 35, 36, 
38, 39. Butir soal yang terlalu sulit dan mudah dikatakan tidak layak. Dari data 
tersebut juga dapat kita peroleh bahwa terlalu banyak soal yang terlalu sulit dan 
mudah hingga mencapai 67,5%. 
2. Indeks Daya Beda 
 Kategori untuk Indeks Daya Beda terdiri dari 2 kategori. Untuk menentukan 
daya beda butir soal, terdapat kriteria analisis dengan angka tertentu. Nurgiyantoro 
(2012:198) membagi kategori daya pembeda sebagai berikut: 
 Tabel 7. Kategori dan Kualitifkasi Indeks Daya Beda 
Kategori Indeks Daya Beda Kualifikasi Indeks Daya Beda 
D ≥ 0,25 Diterima 
D < 0,25 Ditolak 
D negatif Dibuang 
 Dari pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil yang 
diperoleh sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil Indeks Daya Beda 
Kategori Butir Jml Persentase Ketera
ngan 
≥ 0,25 2,5,6,7,10,12,13,14,15,17,18,19,23,25, 
26,28,31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39 
25 62,5% Diterim
a 
< 0,25 1,3,4,8,9,11,16,20,21,22,24,27,29,30,40 15 37,5% Ditolak 
Total 40 100%  
 Berdasarkan tabel hasil penelitian kualitas butir soal pilihan ganda dilihat 
dari Indeks Daya Beda, diketahui bahwa 15 soal pilihan ganda (37,5%) tersebut 
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dikatakan jelek atau tidak layak, yaitu butir soal nomor 1, 3, 4, 8, 9, 11, 16, 20, 21, 
22, 24, 27, 29, 30, 40. Hal ini berarti butir soal tersebut tidak dapat membedakan 
kemampuan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah dengan baik. Sedangkan, 
terdapat 25 butir soal (62,5%) dikatakan baik atau layak karena dapat membedakan 
siswa berkemampuan tinggi dan rendah dengan baik. Butir soal tersebut adalah 
pada nomor 2, 5, 6, 7, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 23, 25, 26, 28, 31, 32, 33, 34, 
35, 36, 37, 38, 39. Layak dan tidaknya soal ditentukan berdasarkan Indeks Tingkat 
Kesukaran dan Indeks Daya Beda. Apabila sebuah butir soal memiliki ITK dan IDB 
yang layak, maka butir soal tersebut dikatakan baik atau layak. Apabila dalam 
sebuah butir soal memiliki salah satu dari ITK atau IDB yang tidak layak, maka 
butir soal tersebut perlu direvisi. Sedangkan, apabila butir soal memiliki ITK dan 
IDB yang tidak layak, maka soal tersebur dikatakan jelek dan harus dibuang. 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil 
Indeks Tingkat Kesukaran dan Indeks Daya Beda seperti tabel di bawah ini. (lihat 
lampiran 9 halaman 94) 
Tabel 9. Pengelompokan Indeks Tingkat Kesukaran dan Indeks Daya Beda 
No. Kategori Butir Jumlah Persentase 
1. Diterima 26, 34 2 5% 
2. Direvisi 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 
14, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 
25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 
36, 37, 38, 39, 40 
33 82,5% 
3. Dibuang 2, 9, 11, 16, 20 5 12,5% 
Total 40 100% 
 Dari tabel hasil pengolahan data di atas, diketahui bahwa terdapat 2 butir 
soal yang diterima. Butir soal pilihan ganda yang dikatakan layak atau diterima 
mencapai 5%. Soal ini dikatakan layak karena pada aspek Indeks Tingkat 
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Kesukaran dan Indeks Daya Beda dikatakan layak semua. Butir soal yang baik dan 
layak digunakan adalah nomor 26 dan 34. Sedangkan, butir soal pilihan ganda yang 
dikatakan perlu direvisi terdapat 33 butir soal juga, yaitu pada butir soal nomor 1, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Butir soal yang perlu direvisi mencapai 82,5%. 
Butir soal ini perlu direvisi karena terdapat salah satu dari Indeks Tingkat 
Kesukaran atau Indeks Daya Beda yang dikatakan tidak layak, maka perlu 
dilakukan revisi. Selanjutnya, jumlah butir soal pilihan ganda yang di buang adalah 
butir soal nomor 2, 9, 11, 16, 20. Kategori ini mencapai 12,5%. Butir soal pilihan 
ganda ini perlu dibuang karena kedua aspek baik Indeks Tingkat Kesukaran 
maupun Indeks Daya Beda dikatakan tidak layak, sehingga soal ini perlu dibuang. 
3. Efektivitas Pengecoh 
 Pengecoh dijadikan sebagai pengalih perhatian dari jawaban yang benar. 
Pengecoh yang baik berarti paling sedikit dipilih oleh 5% dari jumlah siswa 
keseluruhan yang mengikuti tes (Arikunto, 2009: 220). Semua pengecoh yang ada 
dalam butir soal harus ada yang memilih, dengan kata lain harus tersebar secara 
merata dan pengecoh ini harus berhasil menarik perhatian kelompok rendah. 
 Dari hasil pengolahan jawaban siswa kelas X pada Ujian Akhir Semester 
Penjasorkes, diperoleh hasil mengenai efektivitas pengecoh sebagai berikut (lihat 
lampiran 8 halaman 92). 
 Ketentuan mengenai kualitas soal yang baik berdasarkan efektivitas 
pengecoh (Syahrial, 2002: 56): 




2. Soal dinyatakan baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik antara 
11%–20%. 
3. Soal dinyatakan cukup baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik 
antara 21%–30%. 
4. Soal dinyatakan kurang baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik 
antara 31%–40%. 
5. Soal dinyatakan tidak baik apabila mempunyai butir soal yang tidak baik > 
40%. 
Tabel 10. Pengelompokan Efektivitas Pengecoh 
No. Kategori Butir Jml Persentase 
1. Sangat Baik 
(76%-125%) 
1 A, 1E, 2C, 2E, 3B, 6D, 6E, 7D, 7E, 
8E, 9D, 10D, 12E, 13B, 13E, 14D, 
15C, 15E, 16C, 17B, 17E, 23D, 25D, 
28D, 30C, 31B, 31C, 34E, 35B, 36D, 
40D 





1B, 2A, 3E, 4B, 7A, 7B, 9E, 10E, 
11C, 11D, 13C, 14A, 16A, 22B, 27E, 
28B, 30A, 30B, 36C, 37C 
20 12, 5% 




1C, 2D, 4E, 5A, 5D, 9A, 9C, 10A, 
10C, 11B, 13D, 17C, 18A, 18D, 19B, 
20D, 22D, 23E, 24E, 25A, 25C, 26D, 
27A, 27B, 29A, 30E, 32D, 34B, 35C, 
35E, 37B, 37D, 38C, 39A, 39A, 40A, 
40B 





3C, 3D, 4A, 4C, 5B, 5E, 6A, 6C, 8B, 
8D, 12C, 12D, 14E, 15A, 15D, 16D, 
17D, 18E, 19E, 201, 20C, 20E, 21B, 
21D, 21E, 22E, 23B, 24B, 24D, 26A, 
26C, 26E, 28E, 29C, 29D, 31D, 31E, 
32C, 32E, 33B, 33C, 33D, 34C, 35A, 
36B, 38D, 38E, 39D 
48 30% 
5. Sangat Jelek 
(lebih dari 
200%) 
8C, 11A, 12B, 14C, 16E, 18B, 19A, 
21A, 22A, 23C, 24C, 25E, 27C, 28C, 
29E, 33A, 34D, 36A, 37E, 38B, 40D 
21 13, 12% 
  
 Dari tabel hasil penelitian di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 34 opsi 
(21,25%) dari 40 butir soal yang memiliki kategori sangat baik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa opsi tersebut berada pada 76%-125%. Sedangkan terdapat 20 
opsi (12,5%) dari 40 butir soal yang memiliki kategori sangat baik atau berada pada 
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51%-75% atau 126%-150. Selanjutnya, terdapat 37 opsi (23,12%) yang memiliki 
kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa opsi-opsi tersebut berada pada 
26%-50% atau 51%-175%. Selain itu, terdapat 48 opsi (30%) yang berada pada 
kategori jelek atau berada pada rentang 0%-25% atau 176%-200%. Sedangkan, 
terdapat 21 opsi (13,12%) yang memiliki kategori sangat jelek atau berada pada 
rentang 0%-25% atau 176%-200%. 
 Dari data pengelompokan berdasarkan indeks pengecoh tiap opsi, diperoleh 
pula data pengelompokan butir soal kelas X berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
(lihat lampiran 10 halaman 95). 
Tabel 11. Pengelompokan Kategori Efektivitas Pengecoh 
 
No. 
Butir Soal Jumlah Persentase Kategori 
1. 7 1 2,5% Diterima 
2. 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 
35, 36, 37, 38, 39, 40 
39 97,5% Direvisi 
3.  0 0% Dibuang 
Total 40 100%  
 Dari tabel hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa hanya ada 1 
butir soal (2,5%) yang diterima atau layak berdasarkan efektivitas pengecoh, yaitu 
butir soal nomor 7. Sedangkan, terdapat 39 butir soal (97,5%) yang masuk dalam 
kategori direvisi berdasarkan efektivitas pengecohnya. Butir soal tersebut adalah 
nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 




 Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel. Hasil tersebut akan dibahas 
dalam masing-masing aspeknya di bawah ini. 
1. Indeks Tingkat Kesukaran 
 Indeks Tingkat Kesukaran berfungsi untuk memberikan informasi 
mengenai butir soal apakah butir soal tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah bagi 
siswa. Apabila butir soal terlalu sulit, maka siswa tidak dapat menjangkau jawaban 
dan tidak sesuai dengan kemampuan siswa. Apabila soal terlalu mudah, maka tidak 
akan ada tantangan bagi siswa untuk menjawabnya. Sedangkan, butir soal yang baik 
adalah butir soal yang memiliki tingkat kesulitan sedang, sehingga tidak terlalu sulit 
dan tidak terlalu mudah bagi siswa. Selain itu, dengan tingkat kesukaran sedang, 
maka soal tersebut mengetes siswa sesuai dengan kemampuannya. 
 Dalam Indeks Tingkat Kesukaran, terdapat tiga kategori untuk menentukan 
apakah butir soal tersebut terlalu mudah atau terlalu sulit bagi siswa. 0,00-≤0,30 
merupakan kategori butir soal yang terlalu sulit sehingga dianggap sebagai soal 
yang tidak layak, 0,31-≤0,70 merupakan kategori butir soal yang sedang dan 
dianggap sebagai soal yang layak, 0,71≤1,00 merupakan soal yang terlalu mudah 
sehingga dianggap sebagai soal yang tidak layak (Arikunto, 2009: 210). 
 




 Jika dilihat dari hasil penelitian, terdapat 1 soal kategori sulit yang 
mendekati angka 0, artinya soal tersebut sangat sulit karena semakin mendekati 
angka 0. Butir soal tersebut adalah pada nomor 32 dengan angka 0,071. Sedangkan, 
butir soal yang memiliki angka mendekati 1 berarti soal tersebut semakin mudah. 
Angka terbesar yang menunjukkan soal tersebut terlalu mudah adalah pada nomor 
12 dan 35, yaitu 0,970. Dalam hasil penelitian dari Ujian Akhir Semester kelas X 
semester Ganjil pada mata pelajaran Penjasorkes, menunjukkan bahwa terdapat  4 
butir soal (10%) dalam kategori sulit, 13 butir soal (32,5%) dalam kategori sedang, 
23 butir (57,5%) dalam kategori mudah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa masih 
banyak soal yang berada dalam kategori mudah. Sedangkan, butir soal yang berada 
dalam kategori sedang hanya berjumlah 13 butir soal. 
Menurut Silverius (1991: 118), soal dikatakan baik apabila memiliki tingkat 
kesukaran dimana soal kategori mudah mencapai 27%, kategori sedang 46%, dan 
kategori sukar 27%. Sehingga soal UAS pilihan ganda kelas X mata pelajaran 









berdasarkan tingkat aspek kesukaran. Soal pilihan ganda ini didominasi oleh butir 
soal dengan tingkat kesukaran mudah. Butir soal yang terlalu mudah tidak dapat 
merangsang siswa untuk memecahkan masalah (menentukan jawaban yang benar) 
sedangkan soal yang terlalu sulit dapat menyebabkan siswa putus asa kare merasa 
tidak mampu mengerjakan butir soal tersebut (Arikunto, 2012: 222). Butir soal yang 
terlalu mudah tidak dapat membedakan siswa pintar dan siswa kurang pintar karena 
jawaban dari butir soal tersebut dijawab benar oleh semua atau hampir semua siswa. 
 Dari hasil analisis tersebut, dapat dilakukan tindakan pada masing-masing 
kategori, yaitu: 
1. Butir soal kategori sedang (baik) dimasukkan ke dalam bank soal sehingga 
dapat digunakan lagi pada tes selanjutnya. 
2. Butir soal kategori terlau sulit, dapat dilakukan: 
a. Butir soal dibuang dan tidak digunakan lagi pada tes selanjutnya. 
b. Ditulis ulang faktor-faktor yang menyebabkan butir soal tersebut sulit 
dijawab oleh siswa dari segi kalimat, pentunjuk pengerjaan, istilah yang 
sulit dipahami, atau materi ajar. 
3. Butir soal kategori mudah, dapat dilakukan: 
a. Butir soal tersebut tidak digunakan lagi pada tes selanjutnya. 
b. Diteliti ulang untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan butir 
soal menjadi terlalu mudah dan dijawab benar oleh hampir seluruh 
siswa. Kemungkinan lain adalah pengecohnya tidak berfungsi dengan 
baik. 
2. Indeks Daya Beda 
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 Indeks Daya Beda berfungsi untuk membedakan kemampuan siswa, 
sehingga akan membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 
berkemampuan rendah. Semakin sebuah butir soal dapat membedakan siswa, maka 
butir soal tersebut semakin baik atau layak. 
 Indeks Daya Beda memiliki kategori tertentu dalam membedakan siswa. 
Nurgiyantoro (2012:198) membagi kategori daya pembeda sebagai berikut: 
 Tabel 12. Kategori Indeks Daya Beda 
Kategori Indeks Daya Beda Kualifikasi Indeks Daya Beda 
D ≥ 0,25 Diterima 
D < 0,25 Ditolak 
D negatif Dibuang 
 Sehingga apabila angka yang dihasilkan mendekati 0, butir soal tersebut 
memiliki daya beda yang rendah atau jelek. Apabila angka yang dihasilkan 
melebihi 0,25, maka daya bedanya dikatakan baik. 
Gambar 5. Indeks Daya Beda 
 
 Dari data hasil penelitian, terdapat 1 butir soal yang angkanya mendekati 0, 
yaitu nomor 25 dan 26 dengan angka 0,065. Hal tersebut menunjukkan bahwa butir 








baik karena daya bedanya baik. Sedangkan, angka terbesar yang dicapai untuk daya 
beda yang paling jelek adalah nomor 29 dengan angka mencapai 0,521. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa daya bedanya jelek sehingga tidak dapat membedakan siswa 
dengan kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Data hasil penelitian pada butir 
soal Ujian Akhir Semester kelas X mata pelajaran Penjasorkes pada semester Ganjil 
menunjukkan bahwa 15 soal pilihan ganda (37,5%) tersebut dikatakan jelek atau 
tidak layak, yaitu butir soal nomor 1, 3, 4, 8, 9, 11, 16, 20, 21, 22, 24, 27, 29, 30, 
40. Hal ini berarti butir soal tersebut tidak dapat membedakan kemampuan siswa 
yang berkemampuan tinggi dan rendah dengan baik. Sedangkan, terdapat 25 butir 
soal (62,5%) dikatakan baik atau layak karena dapat membedakan siswa 
berkemampuan tinggi dan rendah dengan baik. Butir soal tersebut adalah pada 
nomor 2, 5, 6, 7, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 23, 25, 26, 28, 31, 32, 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 39. 
 Butir soal pada kriteria diterima menunjukkan bahwa butir soal tersebut 
dapat membedakan siswa yang pintar dan siswa yang kurang. Sedangkan, butir soal 
pada kategori ditolak menunjukkan bahwa butir soal tersebut tidak dapat 
membedakan siswa yang memahami materi dengan siswa yang tidak memahami 
materi. Hal ini kemungkinan dikarenakan karena kunci jawaban yang kurang tepat 
(pengecoh tidak berfungsi dengan baik). Berdasarkan hasil analisis Indeks Daya 
Beda tersebut, dapat dilakukan 3 tindakan sebagai berikut: 
1. Butir soal yang diterima (dapat membedakan siswa pintar dan kurang 
pintar) dapat dimasukkan ke dalam bank soal. Butir-butir soal tersebut dapat 
digunakan kembali karena masuk dalam kategori diterima. 
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2. Butir soal yang ditolak (tidak dapat membedakan siswa pintar dan kurang 
pintar) dapat dilakukan: 
a. Direvisi, agar dapat digunakan pada tes selanjutnya, 
b. Dibuang, tidak digunakan lagi dalam tes. 
3. Butir soal dengan hasil yang negatif, butir soal tersebut dibuang dan tidak 
digunakan lagi karena banyak siswa pintar yang menjawab salah daripada 
siswa yang kurang pintar. 
3. Efektivitas Pengecoh 
 Efektivitas pengecoh ditentukan oleh banyaknya siswa yang memilihnya. 
Sebuah pengecoh akan dikatakan efektif atau layak apabila dipilih lebih dari 5% 
siswa. Sebaliknya, pengecoh tidak berjalan efektif apabila kurang dari 5% dipilih 
oleh siswa (Arikunto, 2009: 220). Dari jumlah pemilih tersebut, akan lebih jauh 
dimasukkan ke dalam indeks pengecoh dalam bentuk presentase. Dari presentase 
tersebut, dapat diklasifikasikan apakah sebuah pengecoh dikatakan sangat baik, 










 Dari hasil analisis butir soal pilihan ganda Ujian Akhir Semester kelas X 
mata pelajaran Penjasorkes, dapat dilihat bahwa hanya terdapat 1 butir soal (2,5%) 
yang dapat diterima berdasarkan efektivitas pengecohnya, yaitu butir soal nomor 7. 
Semua pengecohnya layak digunakan dan tidak perlu adanya revisi, sehingga 
pengecoh pada butir soal nomor 7 dikatakan layak. Opsi A mencapai 54% dan 
masuk dalam kategori Baik (B). Opsi B mencapai 127% sehingga masuk dalam 
kategori Baik (B). Opsi C merupakan kunci jawaban. Opsi D dan E sama-sama 
mencapai 109% sehingga masuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Semua opsi 
memiliki pengecoh yang layak sehingga pengecoh pada butir soal nomor 7 
diterima. Sedangkan pada kategori revisi, terdapat 39 butir soal yang perlu direvisi 
berdasarkan efektivitas pengecohnya. Kategori ini mencapai 97,5%. Butir soal 
tersebut berada pada nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. 
Kategori revisi sangat mendominasi dalam lembar soal ujian ini. Angka tertinggi 








33 opsi A karena hanya dipilih oleh 1 siswa. Kunci jawaban pada nomor 33 adalah 
opsi E yang dipilih oleh 168 dari 169 siswa. Pada opsi B, C dan D juga tidak ada 
siswa yang memilih. Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal ini sangat jelek. 
Angka tertinggi pada kategori Jelek (J) mencapai 200% yaitu pada nomor 6 opsi A 
dan nomor 17 opsi D. Angka tertinggi pada kategori Kurang Baik (KB) mencapai 
175% yaitu pada nomor 10 opsi A. Selain itu, tidak ada butir soal yang berada pada 
kategori dibuang. Kategori ini mencapai 0% atau tidak ada sama sekali butir soal 
yang masuk dalam kategori ini. 
 Efektivitas pengecoh yang diterima hanya sebesar 2,5% sedangkan 97,5% 
butir soal ditolak. Pengecoh pada soal UAS ini tidak berfungsi baik. Butir soal yang 
ditolak disebabkan oleh pilihan jawaban yang terlalu mencolok antara jawaban 
yang benar (kunci jawaban) dan jawaban yang salah. Sehingga banyak siswa yang 
dapat memilih dengan benar. Tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah mengkaji 
ulang pilihan jawaban pada butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi dengan 
baik. Butir soal tersebut dapat direvisi agar pengecohnya bekerja dengan baik. 
4. Analisis Kelayakan Butir Soal Berdasarkan Indeks Tingkat Kesukaran, 
Indeks Daya Beda dan Efektivitas Pengecoh 
 Dari hasil penelitian butir soal pilihan ganda Ujian Akhir Semester kelas X 
mata pelajaran Penjasorkes SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri, diperoleh 
keseluruhan analisis pada Indeks Tingkat Kesukaran, Indeks Daya Beda dan 
Efektivitas Pengecoh pada tabel di bawah ini. 
Tabel 13. Analisis IDK, IDB dan Efektivitas Pengecoh 
No. Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase Keterangan 
1. 3 kriteria - - 0% Layak 
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2. 2 kriteria 7, 26, 34 3 7,5% Revisi 
3. ≤ 1 
kriteria 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 
25, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 35, 36, 
37, 38, 39, 40 
37 92,5% Tidak Layak 
Total 40 100%  
 Hasil analisis diperoleh berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
a. Butir soal dikatakan layak jika butir soal tersebut memenuhi tiga kriteria, 
b. Butir soal dikatakan perlu revisi baik jika butir soal tersebut memenuhi dua 
kriteria, 
c. Butir soal dikatakan tidak layak jika butir soal tersebut hanya memenuhi 
kurang dari atau sama dengan satu kriteria saja. 
 Dari tabel di atas, data hasil penelitian pada butir soal Ujian Akhir Semester 
kelas X pada mata pelajaran Penjasorkes berdasarkan Indeks Tingkat Kesukaran, 
Indeks Daya Beda dan Efektivitas Pengecoh dapat dilihat bahwa tidak ada butir soal 
yang benar-benar layak (0%). Hal ini berarti bahwa tidak ada satu butir soal yang 
layak berdasarkan hasil penelitian pada ketiga aspek Indeks Tingkat Kesukaran, 
Indeks Daya Beda dan Efektivitas Pengecoh. Sedangkan, hanya terdapat 3 butir 
soal (7,5%) yang memiliki kriteria direvisi, yaitu butir soal nomor 7, 26 dan 34. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketiga butir soal tersebut memenuhi 2 aspek di antara 3 
aspek. Butir soal nomor 7 memiliki kategori tidak layak pada Indeks Daya Beda, 
tetapi memiliki kategori layak pada Indeks Tingkat Kesukaran dan Efektivitas 
Pengecoh. Sedangkan, butir soal nomor 26 dan 34 memiliki kategori layak pada 
Indeks Tingkat Kesukaran dan Indeks Daya Beda, tetapi tidak layak pada 
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Efektivitas Pengecoh. Selain itu, terdapat 37 butir soal (92,5%) yang memiliki 
kriteria tidak layak karena hanya memenuhi 1 aspek atau tidak ada 1 aspek pun 
yang layak. Butir nomor tersebut adalah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 
40. 
 Butir soal nomor 1, 3, 4, 8, 21, 22, 24, 27, 29, 30, 40 hanya memiliki kategori 
layak pada Indeks Tingkat Kesukaran, tetapi tidak layak pada Indeks Daya Beda 
dan Efektivitas Pengecoh. Sedangkan,  butir soal nomor 6, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 
18, 19, 25, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39 hanya memiliki kategori layak pada Indeks 
Daya Beda, tetapi tidak layak pada Indeks Tingkat Kesukaran dan Efektivitas 
Pengecoh. Selain itu, butir soal nomor 2, 6, 9, 11, 16, 20, tidak layak pada Indeks 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis butir soal pilihan ganda pada Ujian Akhir Semester 
kelas X mata pelajaran Penjasorkes SMKN 1 Ngasem Kabupaten Kediri tahun 
ajaran 2017/2018 berdasarkan Indeks Tingkat Kesukaran, Indeks Daya Beda dan 
Efektivitas Pengecoh, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Indeks Tingkat Kesukaran yang sulit mencapai 10% (4 butir soal), sedang 
mencapai 32,5% (13 butir soal) dan mudah mencapai 57,5% (23 butir soal). 
2. Indeks Daya Beda yang layak mencapai 62,5% (25 butir soal) dan tidak layak 
mencapai 37,5% (15 butir soal). 
3. Efektivitas Pengecoh yang layak mencapai 2,5% (1 butir soal), direvisi 
mencapai 97,5% (39 butir soal) dan dibuang mencapai 0%. 
B. Implikasi 
 Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat ditarik beberapa implikasi 
sebagai berikut: 
1. Hasil analisis terhadap butir soal pilihan ganda diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan guru atau pendidik mengenai cara untuk menganalisis butir soal 
sehingga soal dapat terus diperbaiki. 
2. Hasil penelitian ini juga dapat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
guru dalam membuat soal. 
3. Memberikan gambaran pada guru atau pembuat soal bahwa analisis soal baik 
manual maupun menggunakan komputer tidak begitu sulit, sehingga mereka 
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mau melakukan analisis dan melakukan peningkatan terhadap kualitas butir 
soal. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Peneliti hanya dapat menyaksikan pelaksanaan UAS selama 30 menit terakhir 
dikarenakan kendala ijin dari Kepala Sekolah. Selain itu, peneliti juga tidak 
diijinkan menjadi pengawas ujian dan tidak boleh memasuki ruangan ujian. 
Sehingga, peneliti hanya mengobservasi dari luar ruang kelas. 
D. Saran 
 Dari hasil dan kesimpulan pada analisis butir soal tersebut, saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti lain, dokumentasi mengenai pelaksanaan ujian dapat dilakukan 
dan datang saat ujian berlangsung. 
2. Bagi guru dan pembuat soal, sebaiknya melakukan analisis butir soal agar 
dapat meningkatkan kualitas butir soal dan butir soal tersebut layak untuk 













Annarino, A., Cowell, C. C., and Hazelton, H.W. 1980. Curriculum Theory and 
Design in Physical Education. St. Louis: The CV. Mosby Publication 
Arifin, Z. 2010. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Arikunto, S. 2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edisi 2. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Baghaei, P.&Amrahi, N. The Effects of The Number of Options on The 
Psychometric Characteristics of Multiple Choice Items. Psychological Test 
and Assessment Modeling. Vol. 53 (2) pp. 192-211 
Brown, H. D. 2003. Language Assessment. California: Longman. 
BSNP. 2007. Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan. Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan. 
Croft, M., at all. 2015. Reviewing Your Options: The Case for Using-Multiple 
Choice Test Items. ACT Research and Policy. pp.1-6 
Daryanto. 2001. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Asdi Mahasatya 
Depdiknas. 2003. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidayaiyah. Jakarta: Pusat Kurikulum 
Djiwandono, S. 2008. Tes Bahasa dalam Pengajaran. Bandung: ITB. 
Herlambang, B. K. 2015. Analisis Butir Soal Ulangan Tengah Semester Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan Kelas VII Semester 
Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi pada Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
Kusaeri dan Suprananto. 2012. Pengukuran dan Penilaian Pendidikan. 
Yogyakarta: GRHA ILMU. 
Mardapi, D. 2008. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes. Yogyakarta: 
Mitra Cendekia Press 
Novytasari, Y. P. 2014. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Menggunakan Teori 
Pengukuran Klasik pada Ulangan Umum Akhir Semester Genap Bahasa 
53 
 
Prancis SMA Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi pada 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Nurgiyantoro, B. 2011. Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: BPFE. 
Saido, dkk. 2015. Higher Order Thinking Skills Among Secondary School Students 
in Science Learning. The Malaysian Online Journal of Educational Science. 
Vol. 3 (3) pp. 13-20 
Silverius, S. 1991. Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik. Jakarta: Gramedia 
Widiarsarana Indonesia. 
Sonmez, V. 2017. Association of Cognitive, Affective, Psychomotor and Intuitive 
Domains in Education, Sonmez Model. Universal Jornal of Educational 
Research. Vol. 5 (3) pp. 347-356 
Sudjana, N. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT 
REMAJA ROSDAKARYA. 
Sudjino, A. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 
Syahrial, M. A. 2002. Karakteristik Soal Ulangan IPA Kelas II SLTP 






































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 9. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Kelas X Berdasarkan ITK 
dan IDB 
No. ITK IDB Keterangan 
1. 0,514 (layak) 0,347  (tidak layak) Direvisi 
2. 0,284 (tidak layak) 0,352 (tidak layak) Dibuang 
3. 0,508 (layak) 0,347 (tidak layak) Direvisi 
4. 0,520 (layak) 0,260 (tidak layak) Direvisi 
5. 0,899 (tidak layak) 0,108 (layak) Direvisi 
6. 0,858 (tidak layak) 0,195 (layak) Direvisi 
7. 0,869 (tidak layak) 0,130 (layak) Direvisi 
8. 0,473 (layak) 0,413 (tidak layak) Direvisi 
9. 0,822 (tidak layak) 0,260 (tidak layak) Dibuang 
10. 0,905 (tidak layak) 0,239 (layak) Direvisi 
11. 0,716 (tidak layak) 0,369 (tidak layak) Dibuang 
12. 0,970 (tidak layak) 0,087 (layak) Direvisi 
13. 0,952 (tidak layak) 0,152 (layak) Direvisi 
14. 0,881 (tidak layak) 0,065 (layak) Direvisi 
15. 0,899 (tidak layak) 0,021 (layak) Direvisi 
16. 0,757 (tidak layak) 0,282 (tidak layak) Dibuang 
17. 0,940 (tidak layak) 0,108 (layak) Direvisi 
18. 0,899 (tidak layak) 0,217 (layak) Direvisi 
19. 0,828 (tidak layak) 0,239 (layak) Direvisi 
20. 0,863 (tidak layak) 0,304 (tidak layak) Dibuang 
21. 0,662 (layak) 0,304 (tidak layak) Direvisi 
22. 0,615 (layak) 0,304 (tidak layak) Direvisi 
23. 0,887 (tidak layak) 0,043 (layak) Direvisi 
24. 0,668 (layak) 0,282 (tidak layak) Direvisi 
25. 0,130 (tidak layak) 0,065 (layak) Direvisi 
26. 0,645 (layak) 0,065 (layak) Diterima 
27. 0,378 (layak) 0,282 (tidak layak) Direvisi 
28. 0,869 (tidak layak) 0,108 (layak) Direvisi 
29. 0,437 (layak) 0,521 (tidak layak) Direvisi 
30. 0,574 (layak) 0,369 (tidak layak) Direvisi 
31. 0,881 (tidak layak) 0,239 (layak) Direvisi 
32. 0,071 (tidak layak) 0,065 (layak) Direvisi 
33. 0,994 (tidak layak) 0,021 (layak) Direvisi 
34. 0,432 (layak) 0,152 (layak) Diterima 
35. 0,970 (tidak layak) 0,021 (layak) Direvisi 
36. 0,958 (tidak layak) 0,000 (layak) Direvisi 
37. 0,248 (tidak layak) 0,000 (layak) Direvisi 
38. 0,704 (tidak layak) 0,043 (layak) Direvisi 
39. 0,934 (tidak layak) 0,065 (layak) Direvisi 




Lampiran 10. Pengelompokan Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Kelas X 
Berdasarkan Efektivitas Pengecoh 





1. A 18 87% SB Layak Revisi pada 
pengecoh C B 13 63% B Layak 
C 32 156% KB Tidak Layak 
(D) 87 ** **  
E 19 93% SB Layak 
2. A 44 145% B Layak Revisi pada 
pengecoh D (B) 48 ** ** Layak 
C 31 102% SB Layak 
D 13 43% KB Tidak Layak 
E 33 109% SB Layak 
3. (A) 86 ** **  Revisi pada 
pengecoh C 
dan D 
B 23 110% SB Layak 
C 41 197% J Tidak Layak 
D 4 19% J Tidak Layak 
E 15 72% B Layak 
4. A 40 197% J Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
C dan E 
B 27 133% B Layak 
C 5 25% J Tidak Layak 
(D) 88 ** **  
E 9 44% KB Tidak Layak 
5. A 7 164% KB Tidak Layak Revisi pada 
semua 
pengecoh 
B 8 188% J Tidak Layak 
(C) 152 ** **  
D 2 47% KB Tidak Layak 
E 0 0% J Tidak Layak 
6. A 12 200% J Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A 
dan C 
(B) 145 ** **  
C 0 0% J Tidak Layak 
D 5 83% SB Layak 
E 7 116% SB Layak 
7. A 3 54% B Layak Diterima 
B 7 127% B Layak 
(C) 147 ** **  
D 6 109% SB Layak 
E 6 109% SB Layak 
8. (A) 80 ** **  
B 1 4% J Tidak Layak 
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C 66 296% SJ Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh B, 
D dan E 
 
D 2 9% J Tidak Layak 
E 20 90% SB Layak 
9. A 2 27% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A 
dan C 
(B) 139 ** **  
C 1 13% KB Tidak Layak 
D 14 187% SB Layak 
E 13 173% B Layak 
10. A 7 175% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A 
dan C 
B 153 ** **  
C 2 50% KB Tidak Layak 
D 4 100% SB Layak 
E 3 75% B Layak 
11. A 27 92% SJ Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A 
dan B 
B 6 50% KB Tidak Layak 
C 8 67% B Layak 
D 7 58% B Layak 
E 121 ** **  
12. A 164 ** **  Revisi pada 
pengecoh B, 
C dan D 
B 4 320% SJ Tidak Layak 
C 0 0% J Tidak Layak 
D 0 0% J Tidak Layak 
E 1 80% SB Layak 
13. A 161 ** **  Revisi pada 
pengecoh D B 2 100% SB Layak 
C 3 150% B Layak 
D 1 50% KB Tidak Layak 
E 2 100% SB Layak 
14. A 3 60% B Layak Pengecoh C 
dibuang B 149 ** **  
C 12 240% SJ Tidak Layak 
D 4 80% SB Layak 
E 1 20% J Tidak Layak 
15. A 8 188% J Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A 
dan D 
B 152 ** **  
C 4 94% SB Layak 
D 1 24% J Tidak Layak 
E 4 94% SB Layak 
16. A 6 59% B Layak Revisi pada 
pengecoh D 
dan E 
B 128 ** **  
C 9 88% SB Layak 
D 2 19% J Tidak Layak 
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E 24 234% SJ Tidak Layak 
17. A 159 ** **  Revisi pada 
pengecoh C 
dan D 
B 2 80% SB Layak 
C 1 40% KB Tidak Layak 
D 5 200% J Tidak Layak 
E 2 80% SB Layak 
18. A 2 47% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
B, D dan E 
B 13 308% SJ Tidak Layak 
C 152 ** **  
D 2 47% KB Tidak Layak 
E 0 0% J Tidak Layak 
19. A 16 220% SJ Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
B, D dan E 
B 11 151% KB Tidak Layak 
C 140 ** **  
D 2 28% KB Tidak Layak 
E 0 0% J Tidak Layak 
20. A 11 191% J Tidak Layak Revisi pada 
semua 
pengecoh 
B 146 ** **  
C 1 17% J Tidak Layak 
D 10 173% KB Tidak Layak 
E 1 17% J Tidak Layak 
21. A 54 379% SJ Tidak Layak Revisi pada 
semua 
pengecoh 
B 0 0% J Tidak Layak 
C 112 ** **  
D 3 21% J Tidak Layak 
E 0 0% J Tidak Layak 
22. A 36 221% SJ Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
D dan E 
B 22 135% B Layak 
C 104 ** **  
D 6 36% KB Tidak Layak 
E 1 6% J Tidak Layak 
23. A 150 ** **  Revisi pada 
pengecoh B 
dan E 
B 1 21% J Tidak Layak 
C 11 231% SJ Tidak Layak 
D 5 105% SB Layak 
E 2 42% KB Tidak Layak 
24. A 113 ** **  Revisi pada 
pengecoh B, 
C, D dan E 
B 2 142% J Tidak Layak 
C 48 342% SJ Tidak Layak 
D 1 7% J Tidak Layak 
E 5 35% KB Tidak Layak 
25. A 11 30% KB Tidak Layak 
B 22 ** **  
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C 16 43% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
C dan E 
D 36 98% SB Layak 
E 84 228% SJ Tidak Layak 
26. A 27 180% J Tidak Layak Revisi pada 
semua 
pengecoh 
B 109 ** **  
C 29 193% J Tidak Layak 
D 4 27% KB Tidak Layak 
E 0 0% J Tidak Layak 
27. A 8 30% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
B dan C 
B 8 30% KB Tidak Layak 
C 73 278% SJ Tidak Layak 
D 64 ** **  
E 16 61% B Layak 
28. A 147 ** **  Revisi pada 
pengecoh C 
dan E 
B 3 55% B Layak 
C 13 236% SJ Tidak Layak 
D 5 90% SB Layak 
E 1 18% J Tidak Layak 
29. A 40 168% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
C, D dan E 
B 74 ** **  
C 3 13% J Tidak Layak 
D 4 17% J Tidak Layak 
E 48 202% SJ Tidak Layak 
30. A 12 67% B Layak Revisi pada 
pengecoh E B 12 67% B Layak 
C 20 111% SB Layak 
D 97 ** **  
E 28 155% KB Tidak Layak 
31. A 149 ** **  Revisi pada 
pengecoh D 
dan E 
B 6 120% SB Layak 
C 4 80% SB Layak 
D 9 180% J Tidak Layak 
E 1 20% J Tidak Layak 
32. A 14 37% -  Revisi pada 
semua 
pengecoh 
B 12 ** **  
C 0 0% J Tidak Layak 
D 10 25% KB Tidak Layak 
E 7 18% J Tidak Layak 
33. A 1 400% SJ Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
B, C dan D 
B 0 0% J Tidak Layak 
C 0 0% J Tidak Layak 
D 0 0% J Tidak Layak 
E 168 ** **  
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34. A 73 ** **  Revisi pada 
pengecoh B, 
C dan D 
B 10 42% KB Tidak Layak 
C 0 0% J Tidak Layak 
D 60 250% SJ Tidak Layak 
E 26 108% SB Layak 
35. A 0 0% J Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
C dan D 
B 1 80% SB Layak 
C 2 160% KB Tidak Layak 
D 164 ** **  
E 2 160% KB Tidak Layak 
36. A 4 228% SJ Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A 
dan B 
B 0 0% J Tidak Layak 
C 1 57% B Layak 
D 2 114% SB Layak 
E 162 ** **  
37. A 42 ** **  Revisi pada 
pengecoh B, 
D dan E 
B 9 28% KB Tidak Layak 
C 22 69% B Layak 
D 4 12% KB Tidak Layak 
E 92 289% SJ Tidak Layak 
38. A 119 ** **  Revisi pada 
pengecoh B, 
C, D dan E 
B 29 232% SJ Tidak Layak 
C 20 160% KB Tidak Layak 
D 1 8% J Tidak Layak 
E 0 0% J Tidak Layak 
39. A 1 36% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
B, dan D 
B 1 36% KB Tidak Layak 
C 4 145% B Layak 
D 5 181% J Tidak Layak 
E 158 ** **  
40. A 8 37% KB Tidak Layak Revisi pada 
pengecoh A, 
B dan D 
B 7 33% KB Tidak Layak 
C 24 113% SB Layak 
D 46 216% SJ Tidak Layak 
E 84 ** **  
 
Keterangan: 
** : Kunci Jawaban 
++ : Sangat Baik 
+  : Baik 
-  : Kurang Baik 
-- : Buruk 




Lampiran 11. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ujian Akhir Semester Kelas 
X Mata Pelajaran Penjasorkes Berdasarkan Indeks Tingkat Kesukaran, 
Indeks Daya Beda dan Efektivitas Pengecoh 
No
. 














A 18 SB Layak Tidak 
layak B 13 B Layak 
C 32 KB Tidak 
Layak 
(D) 87 **  








A 44 B Layak Tidak 
layak (B) 48 ** Layak 
C 31 SB Layak 
D 13 KB Tidak 
Layak 








A 86 **  Tidak 
layak B 23 SB Layak 
C 41 J Tidak 
Layak 
D 4 J Tidak 
Layak 












B 27 B Layak 
C 5 J Tidak 
Layak 
D 88 **  












B 8 J Tidak 
Layak 
C 152 **  
D 2 KB Tidak 
Layak 














B 145 **  
C 0 J Tidak 
Layak 
D 5 SB Layak 







A 3 B Layak Direvisi 
B 7 B Layak 
C 147 **  
D 6 SB Layak 








A 80 **  Tidak 
layak B 1 J Tidak 
Layak 
C 66 SJ Tidak 
Layak 
D 2 J Tidak 
Layak 












B 139 **  
C 1 KB Tidak 
Layak 
D 14 SB Layak 











B 153 **  
C 2 KB Tidak 
Layak 
D 4 SB Layak 












B 6 KB Tidak 
Layak 
C 8 B Layak 
D 7 B Layak 
E 121 **  













C 0 J Tidak 
Layak 
D 0 J Tidak 
Layak 







A 161 **  Tidak 
layak B 2 SB Layak 
C 3 B Layak 
D 1 KB Tidak 
Layak 







A 3 B Layak Tidak 
layak B 149 **  
C 12 SJ Tidak 
Layak 
D 4 SB Layak 












B 152 **  
C 4 SB Layak 
D 1 J Tidak 
Layak 








A 6 B Layak Tidak 
layak B 128 **  
C 9 SB Layak 
D 2 J Tidak 
Layak 








A 159 **  Tidak 
layak B 2 SB Layak 
C 1 KB Tidak 
Layak 
D 5 J Tidak 
Layak 
E 2 SB Layak 












B 13 SJ Tidak 
Layak 
C 152 **  
D 2 KB Tidak 
Layak 












B 11 KB Tidak 
Layak 
C 140 **  
D 2 KB Tidak 
Layak 













B 146 **  
C 1 J Tidak 
Layak 
D 10 KB Tidak 
Layak 













B 0 J Tidak 
Layak 
C 112 **  
D 3 J Tidak 
Layak 













B 22 B Layak 
C 104 **  
D 6 KB Tidak 
Layak 
E 1 J Tidak 
Layak 













C 11 SJ Tidak 
Layak 
D 5 SB Layak 









A 113 **  Tidak 
layak B 2 J Tidak 
Layak 
C 48 SJ Tidak 
Layak 
D 1 J Tidak 
Layak 












B 22 **  
C 16 KB Tidak 
Layak 
D 36 SB Layak 








A 27 J Tidak 
Layak 
Direvisi 
B 109 **  
C 29 J Tidak 
Layak 
D 4 KB Tidak 
Layak 













B 8 KB Tidak 
Layak 
C 73 SJ Tidak 
Layak 
D 64 **  
E 16 B Layak 
28. A 147 **  Tidak 









C 13 SJ Tidak 
Layak 
D 5 SB Layak 













B 74 **  
C 3 J Tidak 
Layak 
D 4 J Tidak 
Layak 









A 12 B Layak Tidak 
layak B 12 B Layak 
C 20 SB Layak 
D 97 **  








A 149 **  Tidak 
layak B 6 SB Layak 
C 4 SB Layak 
D 9 J Tidak 
Layak 








A 14 -  Tidak 
layak B 12 **  
C 0 J Tidak 
Layak 
D 10 KB Tidak 
Layak 












B 0 J Tidak 
Layak 
C 0 J Tidak 
Layak 











A 73 **  Direvisi 
B 10 KB Tidak 
Layak 
C 0 J Tidak 
Layak 
D 60 SJ Tidak 
Layak 











B 1 SB Layak 
C 2 KB Tidak 
Layak 
D 164 **  












B 0 J Tidak 
Layak 
C 1 B Layak 
D 2 SB Layak 







A 42 **  Tidak 
layak B 9 KB Tidak 
Layak 
C 22 B Layak 
D 4 KB Tidak 
Layak 








A 119 **  Tidak 
layak B 29 SJ Tidak 
Layak 
C 20 KB Tidak 
Layak 
D 1 J Tidak 
Layak 
E 0 J Tidak 
Layak 












B 1 KB Tidak 
Layak 
C 4 B Layak 
D 5 J Tidak 
Layak 












B 7 KB Tidak 
Layak 
C 24 SB Layak 
D 46 SJ Tidak 
Layak 
E 84 **  
 
Keterangan : 
 SB : sangat baik 
 B : baik 
 KB : kurang baik 
 J : jelek 
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